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ABSTRACT 
The research was conducted based on profit oriented company, which wants maximum profit with minimum 
cost, especially Manufacture Company that can not be separated from production cost. Production costs as a 
benchmark to evaluate and measuring the production efficiency and cost effectiveness to compare the results 
achieved with the expected. Production cost control method is use calculation of standard costs. Carter (2009: 
158) argues that the standard cost is a predetermined cost to produce a product or certain amount in a certain 
period. The appropriate way to determine and quantify the irregularities in production cost is use analysis of 
variance. The purpose of this research is to determine the application of the results of the calculation standard 
costs using analysis of variance in 2010 to 2012. This research is use descriptive qualitative method. The focus 
of the research is calculation of the production cost, determining the standard production cost at the company 
standard raw materials cost, standart labor cost, standard factory overhead cost, standard cost benefit analysis 
on corporate treatment of variance. The results of research indicate that by apply the standard cost companies 
get maximum profit and management can evaluate the previous period as guidelines in the next period. 
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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan atas dasar setiap perusahaan memiliki tujuan yaitu profit oriented, dimana perusahaan 
menginginkan keuntungan yang maksimal dengan biaya serendah mungkin, terutama di dalam perusahaan 
manufaktur yang tidak lepas dari biaya produksi. Biaya produksi sebagai tolak ukur bahan untuk mengevaluasi 
dan mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas biaya produksi untuk membandingkan hasil yang dicapai dengan 
yang diharapkan. Metode pengendalian biaya produksi adalah perhitungan biaya standar. Carter (2009:158) 
berpendapat bahwa biaya standar adalah biaya yang telah ditentukan sebelumnya untuk memproduksi satu unit 
atau sejumlah tertentu produk selama periode tertentu. Cara yang paling tepat untuk mengetahui dan 
menghitung besarnya penyimpangan yang terjadi dalam biaya produksi adalah dengan menggunakan analisis 
varians. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan hasil perhitungan biaya standar dengan 
menggunakan analisis varians pada tahun 2010 sampai 2012. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dengan metode kualitatif. Fokus penelitian ini adalah perhitungan harga pokok produksi, penentuan biaya 
standar produksi pada perusahaan yaitu biaya standar bahan baku, biaya standar tenaga kerja, biaya standar 
overhead pabrik, manfaat analisis biaya standar pada perusahaan perlakuan terhadap varians. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan biaya standar perusahaan mendapatkan laba yang 
maksimal serta manajemen dapat mengevaluasi periode sebelumnya untuk dijadikan pedoman pada periode 
selanjutnya. 
Kata Kunci: Biaya Standar, Biaya Produksi, Efektivitas Biaya Produksi 
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1. PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis di era globalisasi ini semakin 
ketat terutama di dalam industri perdagangan 
perusahaan manufaktur.Perusahaan manufaktur 
menjalankan kegiatan mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi melalui proses produksi, tentu 
tidak lepas dari berbagai biaya. Untuk dapat 
menangani proses produksi tersebut, manajemen 
membutuhkan informasi mengenai biaya 
produksi.“Biaya produksi merupakan biaya-biaya 
yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku 
menjadi produk jadi” (Mulyadi, 2009:16). 
Biaya produksi perusahaan diperlukan satu 
tolak ukur sebagai bahan untuk mengevaluasi dan 
mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas biaya 
produksi untuk membandingkan hasil yang dicapai 
dengan yang diharapkan.Salah satu metode 
pengendalian biaya produksi adalah menggunakan 
perhitungan biaya standar yang dapat digunakan 
sebagai tolak ukur kinerja.Biaya standar adalah 
biaya yang telah ditentukan sebelumnya untuk 
memproduksi satu unit atau sejumlah tertentu 
produk selama periode tertentu. (Carter, 2009:158). 
Biaya standar akan memudahkan manajemen 
dalam pengambilan keputusan, mengontrol kegiatan 
produksi dan melakukan tindakan perbaikan yang 
berkaitan dengan pengeluaran biaya produksi. Biaya 
standar akan menghasilkan selisih biaya yang 
ditetapkan sebelumnya dengan biaya sesungguhnya. 
Cara yang paling tepat untuk mengetahui dan 
menghitung besarnya penyimpangan yang terjadi 
dalam biaya produksi, apa saja yang menjadi 
penyebabnya dan akibat apa yang ditimbulkan serta 
tindakan apa yang harus diambil untuk 
mengatasinya adalah dengan menggunakan analisis 
varians. 
Analisis varians dibutuhkan untuk dapat 
melakukan analisis biaya standar sebagai tolak ukur 
dalam kinerja perusahaan.Penyimpangan biaya 
sesungguhnya dari biaya standar disebut dengan 
selisih (varians).Selisih biaya sesungguhnya dengan 
biaya standar dianalisis, dan dari analisis ini 
diselidiki penyebab terjadinya, untuk kemudian 
dicari jalan untuk mengatasi terjadinya selisih yang 
merugikan (Mulyadi, 2009:395). 
Obyek dalam penelitian ini adalah PT. 
Petronika Gresik bergerak di bidang spesialis plastic 
Diocthyl Phthalate (DOP).DOP merupakan bahan 
pelentur plastik yang secara umum digunakan 
dalam pabrik plastik untuk keperluan rumah tangga, 
industri plastik, kabel, jok kursi mobil, vnyl 
asbeslos komponen sepatu, pabrik karpet dan lain-
lain.Perusahaan ini mempunyai jangkauan yang 
cukup luas dalam penyebaran daerah pemasarannya 
di Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan hasil perhitungan biaya standar dengan 
menggunakan analisis varians padatahun 2010 
sampai 2012. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Biaya  
Carter (2009:47) berpendapat bahwa biaya 
adalah kas atau nilai yang dikorbankan untuk 
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan 
memmebri manfaat saat ini atau di masa depan bagi 
organisasi. Sedangkan Mulyadi (2009:8) 
mengatakan, dalam arti luas biaya adalah 
pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam 
satuan uang, yang telah terjadi atau yang 
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.  
 
2.2. Pengendalian 
Menurut Hansen dan Mowen (2009:16) 
berpendapat bahwa pengedalian adalah aktivitas 
manajerial untuk memonitor implementasi rencana 
dan melakukan perbaikan sesuai kebutuhan. 
Sedangkan Carter dan Usry (2006:6) mengatakan 
bahwa pengendalian merupakan usaha sistematis 
manajemen untuk mencapai tujuan.  
 
2.3. Biaya Produksi 
       “Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi 
produk Contohnya adalah biaya depresiasi mesin 
dan ekuipmen, biaya bahan baku; biaya bahan 
penolong; biaya gaji karyawan yang bekerja dalam 
bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang 
tidak langsung berhubungan dengan proses 
produksi” (Mulyadi, 2009:16). Sedangkan Ahmad 
(2007:34) berpendapat bahwa biaya produksi adalah 
biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu 
barang. 
 
2.3. Biaya Standar 
Menurut Witjaksono (2013:133) berpendapat 
bahwa biaya standar adalah patok duga yang secara 
efektif dan efisien ditetapkan dimuka untuk biaya-
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biaya yang seharusnya dikonsumsi oleh suatu 
produk. Sedangkan menurut Carter dan Usry 
(2006:153) “biaya standar adalah biaya yang telah 
ditentukan sebelumnya untuk memproduksi satu 
unit atau sejumlah tertentu produk selama suatu 
periode tertentu”. 
 
2.5. Analisis Varians 
Varians adalah perbedaan antara suatu rencana 
atau target dan suatu hasil (Witjaksono, 2013:154). 
Pendapat lain mengemukakan Horngren, dkk 
(2006:262) varians adalah gabungan dari fungsi 
perencanaan dan pengendalian untuk membantu 
manajer dalam mengimplementasikan strateginya. 
 
2.5.1. Analisis Varians Bahan Baku 
Varians bahan baku merupakan varians yang 
terjadi pada biaya bahan baku. Varians ini dapat 
dicari menggunakan tiga analisis varians biaya 
bahan baku. Witjaksono (2013:159-161) 
berpendapat bahwa terdapat tiga analisis varians 
biaya bahan baku yaitu : 
1) Analisis Satu Selisih 
(Kuantitas Aktual x Harga Aktual) – (Kuantitas 
Standar x Harga Standar) 
2) Analisis Dua Selisih 
a. Selisih Bahan / Selisih Kuantitas / Selisih 
Efisiensi 
(Kuantitas Aktual x Harga Standar) – 
(Kuantitas Standar x  Harga Standar)  
b. Selisih Harga 
(Kuantitas Aktual x Harga Aktual) – 
(Kuantitas Aktual x Harga Standar) 
3) Analisis Tiga Selisih 
a. Selisih Harga Bahan Baku 
(Harga Standar – Harga Aktual) x Kuantitas 
Standar 
b. Selisih Kuantitas Bahan Baku 
(Kuantitas Standar – Kuntitas Aktual) x Harga 
Standar 
c. Selisih Harga / Kuantitas Bahan Baku 
(Harga Standar – Harga Aktual) x (Kuantitas 
Standar – Kuantitas Aktual). 
 
2.5.2. Analisis Varians Tenaga Kerja Langsung 
Varians tenaga kerja langsung merupakan 
varians yang terjadi pada biaya tenaga kerja.Varians 
ini dapat dihitung dengan menggunakan tiga 
analisis varians biaya tenaga kerja. Witjaksono 
(2013:162-163) berpendapat bahwa terdapat tiga 
analisis varians tenaga kerja tersebut yaitu : 
1) Analisis Satu Selisih 
(Jam Kerja Aktual x Upah Aktual) – (Jam 
Kerja Standar x Upah Standar) 
2) Analisis Dua Selisih 
a. Selisih Jam Kerja / Selisih Efisiensi 
(Jam Aktual x Upah Standar) – (Jam Standar 
x Upah Standar) 
b. Selisih Upah 
(Jam Aktual x Upah Aktual) – (Jam Aktual x 
Upah Standar) 
3) Analisis Tiga Selisih 
a. Selisih Tari Upah 
(Upah Standar – Upah Aktual) x Jam Standar 
b. Selisih Efisiensi / Jam 
(Jam Standar – Jam Aktual) xUpah Standar 
c. Selisih Upah / Jam 
(Jam Standar – Jam Aktual) x (Tarif Standar – 
Tarif Aktual) 
 
2.5.3. Analisis Varians Overhead Pabrik 
Varians biaya overhead pabrik merupakan 
varians yang terjadi pada biaya overhead 
pabrik.Varians ini dapat dihitung dengan 
menggunakan empat analisis varians biaya 
overhead pabrik. Witjaksono (2013:164-166) 
berpendapat bahwa terdapat empat analisis varians 
biaya overhead pabrik tersebut yaitu : 
1) Analisis Satu Selisih  
a. Selisih Biaya Overhead Pabrik Variabel 
Biaya Overhead Pabrik Variabel Aktual – 
Biaya Overhead Pabrik Variabel Standar 
b. Selisih Biaya Overhead Pabrik Tetap 
Biaya Overhead Pabrik Aktual – Biaya 
Overhead Pabrik Standar 
c. Total Selisih Biaya Overhead Pabrik 
(Total Selisih Biaya Overhead Pabrik 
Variabel – Total Selisih Biaya Overhead 
Pabrik Tetap) = (Total Biaya Overhead Pabrik 
Aktual – Total Biaya Overhead Pabrik 
Standar) 
2) Analisis Dua Selisih 
a. Analisis Biaya Overhead Pabrik Variabel 
1. Selisih Pengeluaran = Biaya Overhead 
Pabrik Variabel yang dianggarkan – Biaya 
Overhead Pabrik Aktual 
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2. Selisih Effisiensi = Biaya Overhead Pabrik 
yang dibebankan – Biaya Overhead Pabrik 
Variabel yang dianggarkan 
b. Analisis Biaya Overhead Pabrik Tetap 
1. Selisih Pengeluaran = Biaya Overhead 
Pabrik Tetap yang dianggarkan – Biaya 
Overhead Pabrik Tetap Aktual 
2. Selisih Effisiensi = Biaya Overhead Pabrik 
yang dibebankan – Biaya Overhead Pabrik 
Tetap yang dianggarkan 
3) Analisis Tiga Selisih 
a. Untuk Biaya Overhead Pabrik Variabel 
1. Selisih Tarif Biaya Overhead Pabrik 
Variabel 
(Tarif Standar – Tarif Aktual) x Jam 
Standar 
2. Selisih Effisiensi 
(Jam Standar – Jam Aktual) x Tarif 
Standar 
3. Selisih Tarif dan Effisiensi 
(Jam Standar – Jam Aktual) x (Tarif 
Standar – Tarif Aktual) 
b. Untuk Biaya Overhead Pabrik Tetap 
1. Selisih Tarif Biaya Overhead Pabrik Tetap 
(Tarif Standar – Tarif Aktual) x Aktual 
output (unit) 
2. Selisih Effisiensi 
(Standar Unit yang diproduksi – Aktual 
Unit) x Tarif Standar 
3. Selisih Tarif dan Effisiensi 
(Standar Unit yang diproduksi – Aktual 
Unit) x (Tarif Standar – Tarif Aktual) 
4) Analisis Empat Selisih 
a. Biaya Overhead Pabrik Variabel = Selisih  
Pengeluaran – Selisih  Effisiensi 
b. Biaya Overhead Pabrik Tetap = Selisih 
Produksi / Kapasitas / Volume – Selisih Tarif 
/ Spending Variance 
c. Total Analisis Empat Selisih = Biaya 
Overhead Pabrik Variabel + Biaya Overhead 
Pabrik Tetap 
 
3. METODE 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan metode 
kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah  penerapan 
hasil perhitungan biaya standar dengan 
menggunakan analisis varians padatahun 2010 
sampai 2012. 
 
3.2. Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian ini adalah:  
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi 
2. Penentuan biaya standar produksi pada 
perusahaan antara lain : 
a. Biaya Standar Bahan Baku 
b. Biaya Standar Tenaga Kerja  
c. Biaya Standar Overhead Pabrik 
3. Manfaat Analisis biaya standar 
padaperusahaan. 
4. Perlakuan terhadap varians. 
 
3.3. Analisis Data 
Langkah-kangkah yang akan dilakukan dalam 
melakukan analisis data meliputi : 
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi 
2. Penentuan standar yang digunakan sebagai tolak 
ukur menilai hasil kegiatan agar dapat 
mengevaluasi dan mengontrol biaya produksi 
lebih efektif dan efisien.  
3. Menggolongkan dan mengklasifikasikan biaya – 
biaya berdasarkan biaya standar jenisnya yaitu 
biaya standar bahan baku, biaya standar tenaga 
kerja langsung dan biaya standar overhead 
pabrik. 
4. Membandingkan kinerja dengan standar dapat 
dilakukan dengan menggunakan cara 
menghitung analisis varians dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut : 
a. Analisis Varians Bahan Baku Langsung 
1. Varians Harga Bahan Baku = (AP X AQ) – 
(SP X AQ) 
Keterangan : 
AP = Harga Aktual 
AQ = Kuantitas Aktual 
SP  = Harga Standar  
AQ = Kuantitas Aktual 
2. Varians Kuantitas Bahan Baku = (SP X 
AQ)  - (SP X SQ) 
Keterangan : 
SP  = Harga Standar 
AQ = Kuantitas Aktual  
SP  = Harga Standar  
SQ = Kuantitas Standar 
b. Varians Tenaga Kerja Kerja Langsung 
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1. Varians Tarif Tenaga Kerja Langsung = 
(AP X AQ) – (SP X AQ) 
Keterangan : 
AP  = Tarif Aktual 
AQ = Jam Aktual 
SP  = Tarif Standar 
AQ = Jam Aktual  
2. Varians Efisiensi Tenaga Kerja Langsung 
= (SP X AQ) – (SP X SQ) 
Keterangan : 
SP  =  Tarif Standar 
AQ = Jam Aktual 
SP  = Tarif Standar 
              SQ = Kuantitas Standar 
            (Raiborn dan Kinney,2011:375)  
c. Varians Overhead Pabrik 
Varians Overhead Pabrik menggunakan 
Analisis Dua Selisih sebagai berikut : 
a. Analisis Biaya Overhead Pabrik Variabel 
1. Selisih Pengeluaran = Biaya Overhead 
Pabrik Variabel yang dianggarkan – 
Biaya Overhead Pabrik Aktual 
2. Selisih Effisiensi = Biaya Overhead 
Pabrik yang dibebankan – Biaya 
Overhead Pabrik Variabel yang 
dianggarkan 
b. Analisis Biaya Overhead Pabrik Tetap 
1. Selisih Pengeluaran = Biaya Overhead 
Pabrik Tetap yang dianggarkan – Biaya 
Overhead Pabrik Tetap Aktual 
2. Selisih Effisiensi = Biaya Overhead 
Pabrik yang dibebankan – Biaya 
Overhead Pabrik Tetap yang 
dianggarkan 
(Witjaksono , 2013:162-163) 
5. Mengukur efektivitas biaya produksi dengan cara 
: 
Efektivitas Produksi=(Output / Input) X    100% 
  
Dimana : 
Output =  Hasil Produksi x Harga Jual 
Input =  Jumlah Biaya produksi 
Pengukuran  efektivitas produksi ini 
mempunyai indikator : 
<  100 %           =  dikategorikan tidak efektif 
101 %  - 150 % =  dikategorikan cukup efektif 
151 % > =  dikategorikan efektif 
6. Perlakuan Terhadap Varians 
4. PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Perusahaan 
PT Petronika didirikan berdasarkan Akta 
Notaris Soeleman Ardjasasmita, SH, Nomor 30, 
tanggal 14 September 1983, dalam tahun no.1 
hukum 1967 sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang No. 11 tahun 1970 tentang 
kerangka Penanaman Modal Asing. Aktatersebut 
telahdisetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dalam surat keputusan 
no. C2-7503-HT.01.01.TH.83 tanggal18 November  
1983 dan diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No.24 dan suplemen No. 325 
tanggal 23 Maret 1984. Anggaran Dasar perusahaan 
telah diubah beberapa kali oleh Asosiasi. PT. 
Petronika beralamat di JL. Prof Dr Moch. Yamin, 
SH., 129, Gresik, Jawa Timur. 
 
4.2. Penentuan Biaya Standar BB 
PT. Petronika Gresik menggunakan anggaran 
sebagai pengendalian biaya produksi. Penyusunan 
anggaran perusahaan pada umumnya menggunakan 
standar biaya bahan baku, standar tenaga kerja 
langsung dan standar overhead pabrik. PT. 
Petronika Gresik belum menetapkan standar biaya 
bahan baku, standar biaya tenaga kerja langsung 
dan standar biaya overhead pabrik. Sehingga untuk 
dapat mengetahui hasil penerapan perhitungan 
biaya standar maka, dengan menggunakan estimasi 
pasaran. Pada penelitian ini ditentukan standar 
biaya bahan baku, standar biaya tenaga kerja 
langsung dan standar biaya overhead pabrik. 
  
4.3. Penentuan Biaya Standar TKL 
Standar biaya tenaga kerja langsung terdiri dari 
standar jam kerja langsung dan standar tarif upah 
tenaga kerja langsung. Penentuan standar tarif upah, 
berdasarkan UMR dengan beberapa tunjangan – 
tunjangan antara lain tunjangan makan, tunjangan 
transport, tunjangan pengobatan, tunjangan asuransi 
dan tunjangan pajak. Upah yang ditetapkan oleh 
perusahaan kepada buruh tetap pada tahun 2010 – 
2012 sebesar Rp 3.480.000 per bulan. 
Berdasarkan perhitungan menetapkan biaya 
standar pada tahun 2010 menghasilkan Rp 
1.726,190 per ton. Tenaga kerja langsung pada PT. 
Petronika Gresik sudah terpilih dan ahli dalam 
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bidangnya sehingga hanya ada 20 orang saja yang 
bekerja karena memproduksi sudah menggunakan 
mesin-mesin canggih.Sedangkan pada tahun 2011-
2012 menghasilkan biaya standar sebesar               
Rp 1.308,952 per ton. 
 
4.3. Penentuan Biaya Standar Overhead Pabrik 
Penetapan standar biaya overhead pabrik 
perusahaan menentukan kapasitas normal yang 
dianggarkan yaitu kapasitas rata-rata produksi 
sesungguhnya yang aktual untuk satu tahun 
perhitungan dasar pembebanan jumlah tenaga kerja 
langsung. Penetapan standar biaya overhead 
didasarkan atas anggaran fleksibel yang ditetapkan 
oleh perusahaan.  Biaya overhead ditetapkan oleh 
bagian keuangan bekerjasama dengan bagian 
produksi dan bagian akuntansi.   
Dasar pembebanan terhadap biaya overhead 
dapat dibebankan pada jumlah jam tenaga kerja 
langsung yang berhubungan terhadap kegiatan 
operasi perusahaan. Tarif standar overhead pabrik 
pada tahun 2010 sebesar Rp 86.194,578/jam, 
sedangkan standar overhead pabrik per ton DOP 
sebesar Rp 21.548,644/ton. Tahun 2011 untuk Tarif 
standar overhead pabrik sebesar Rp 110.790,104/ 
jam, sedangkan Standar overhead pabrik per ton 
DOP sebesar Rp 22.158,020/ton.  Tahun 2012 untuk 
Tarif standar overhead pabrik sebesar Rp 
135.330,834/jam, sedangkan standar overhead 
pabrik per ton DOP sebesar Rp 27.066,166/ton. 
Hasil rekapitulasi estimasi harga standar tahun 
2010 sampai 2012 disajikan dalam tabel 1 sebagai 
berikut sedangkan hasil rekapitulasi kuantitas 
standar bahan baku tahun 2010 sampai 2012 
disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 1  Rekapitulasi Estimasi Harga Standar Tahun 
2010 – 2012 PT. Petronika Gresik 
Sumber : Data Diolah  
Tabel 2  Estimasi Kuantitas Standar Bahan Baku 
Tahun 2010 – 2012 
No 
Nama Bahan 
Baku 
Satuan 
Estimasi Kuantitas 
Standar Bahan 
Baku 
1 2-EH Ton 17.500 
2 PA-n Ton 10.000 
Sumber : Data Diolah 
 
4.4. Analisis Varians BB 
Perusahaan untuk mengetahui menguntungkan 
atau merugikan dalam berproduksi maka dapat 
dilakukan dengan menggunakan perhitungan 
analisis varians bahan baku. Analisis varians bahan 
baku terdiri dari dua macam yaitu analisis varians 
harga bahan baku dan analisis varians kuantitas 
bahan baku. 
 
4.5  Analisis Varians TKL 
Perusahaan untuk mengetahui menguntungkan 
atau merugikan dalam berproduksi maka dapat 
dilakukan dengan menggunakan perhitungan 
analisis varians tenaga  kerja langsung. Selisih baiay 
tenaga kerja langsung adalah perbedaan antara 
biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya dengan 
biaya biaya standar.Analisis varians tenaga kerja 
langsung terdiri dari dua macam yaitu analisis 
varians tarif tenaga kerja langsung  dan analisis 
varians efisiensi tenaga kerja langsung. 
 
4.6. Analisis Varians Overhead Pabrik 
Metode analisis varians overhead pabrik 
menggunakan analisis dua selisih dapat dihitung 
dengan rumus : 
a. Analisis Biaya Overhead Pabrik Variabel 
1. Selisih Pengeluaran = Biaya Overhead Pabrik 
Variabel yang dianggarkan – Biaya Overhead 
Pabrik Aktual 
2. Selisih Efisiensi = Biaya Overhead Pabrik 
yang dibebankan – Biaya Overhead Pabrik 
Variabel yang dianggarkan 
b. Analisis Biaya Overhead Pabrik Tetap 
1. Selisih Pengeluaran = Biaya Overhead Pabrik 
Tetap yang dianggarkan – Biaya Overhead 
Pabrik Tetap Aktual 
2. Selisih Efisiensi = Biaya Overhead Pabrik 
yang dibebankan – Biaya Overhead Pabrik 
Tetap yang dianggarkan. 
Hasil rekapitulasi varians bahan baku tahun 
2010 disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3  Rekapitulasi Varians Bahan Baku Tahun 
2010 
Bahan 
Baku 
Varians Harga  
Bahan Baku 
(Rp) 
Varians Kuantitas 
Bahan Baku 
(Rp) 
Total Varians 
Bahan Baku 
(Rp) 
2-EH 
 
35.876.445.129 
(TM) 
4.814.680.500 
(TM)  
40.691.125.629 
(TM) 
Nama Bahan 
Baku 
Harga Standar (Rp) 
2010 2011 2012 
2-EH 13.486.500 17.229.200 18.373.000 
PA-n 10.789.200 13.602.000 14.505.000 
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PA-n 3.645.889.766  
(M) 
1.273.125.600  
(M) 
2.372.764.166 
 (M) 
Jumlah 
32.230.555.363 
(TM) 
6.087.806.100 
(TM) 
38.318.361.463 
(TM) 
Sumber : Data Diolah dari PT. Petronika Gresik 
Hasil rekapitulasi varians bahan baku tahun 
2011 disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut : 
 
Tabel 4  Rekapitulasi Varians Bahan Baku Tahun 
2011 
Bahan 
Baku 
Varians Harga  
Bahan Baku 
(Rp) 
Varians 
Kuantitas Bahan 
Baku 
(Rp) 
Total Varians 
Bahan Baku 
(Rp) 
2-EH 
 
PA-n 
1.416.306.008 
(M) 
10.448.214.330 
(M) 
33.200.668.400 
(TM)  
13.629.204.000 
(TM)  
31.784.362.392 
(TM)  
3.180.989.670 
(TM)  
Jumlah 
11.864.520.338 
(M) 
46.829.872.400 
(TM)  
34.965.352.062 
(TM)  
Sumber : Data Diolah dari PT. Petronika Gresik 
 
Hasil rekapitulasi varians bahan baku tahun 
2012 disajikan dalam tabel 5 sebagai berikut : 
 
Tabel 5 Rekapitulasi Varians Bahan Baku Tahun 
2012 
Sumber: Data Diolah dari PT. Petronika Gresik 
Hasil rekapitulasi varians biaya tenaga kerja langsung tahun 2010 disajikan dalam tabel 6 sebagai berikut : 
 
                Tabel 6 Perhitungan Total Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2010 
Jam Tenaga Kerja Tarif Upah Selisih 
Efisiensi 
Tenaga Kerja 
Selisih Tarif 
Tenaga Kerja 
Total Selisih 
Tenaga Kerja 
Standar Aktual Standar Aktual 
120.960 120.960 1.726,190 1.972,789 0 29.828.615,04 29.828.615,04 
               Sumber : Data Diolah dari PT. Petronika Gresik 
Hasil rekapitulasi varians biaya tenaga kerja langsung tahun 2011-2012 disajikan dalam tabel 7 sebagai berikut : 
 
              Tabel 7 Perhitungan Total Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2011 - 2012 
Jam Tenaga Kerja Tarif Upah Selisih 
Efisiensi 
Tenaga Kerja 
Selisih Tarif 
Tenaga Kerja 
Total Selisih 
Tenaga Kerja 
Standar Aktual Standar Aktual 
120.960 120.960 1.308,952 1.578,231 0 32.571.987,84 32.571.987,84 
             Sumber : Data Diolah dari PT. Petronika Gresik 
 
Hasil rekapitulasi varians biaya overhead 
pabrik tahun 2010 disajikan dalam tabel 8 sebagai 
berikut : 
 
Tabel 8 Perhitungan Total Overhead Pabrik Tahun 
2010 
Total Varians 
Variabel 
(Rp) 
Total Varians  
Tetap 
(Rp) 
Total Varians 
Overhead Pabrik 
(Rp) 
(6.407.166.221,178) 
(TM) 
(10.929.978.422,375) 
(TM) 
(17.337.144643,553) 
(TM) 
Sumber : Data Diolah dari PT. Petronika Gresik 
 
 
Hasil rekapitulasi varians biaya overhead 
pabrik tahun 2011 disajikan dalam tabel 9 sebagai 
berikut : 
 
Tabel 9 Perhitungan Total Overhead Pabrik Tahun   
2011 
Total Varians 
Variabel 
(Rp) 
Total Varians  
Tetap 
(Rp) 
Total Varians 
Overhead Pabrik 
(Rp) 
(7.931.161.759,575) 
(TM) 
(11.571.052.672,02) 
(TM) 
(19.502.214.431,603) 
(TM) 
Sumber : Data Diolah dari PT. Petronika Gresik 
 
Hasil rekapitulasi varians biaya overhead pabrik 
tahun 2012 disajikan dalam tabel 10 sebagai 
berikut: 
Bahan 
Baku 
Varians Harga 
 Bahan Baku 
(Rp) 
Varians Kuantitas  
Bahan Baku 
(Rp) 
Total Varians  
Bahan Baku 
(Rp) 
2-EH 
 
PA-n 
36.723.663.270 
(M) 
11.982.841.278 
(TM)  
14.606.535.000 
(TM)  
4.975.215.000  
(TM)  
22.117.128.270 
(M) 
16.958.056.278  
(TM)  
Jumlah 
24.740.821.992  
(M) 
19.581.750.000 
(TM)  
5.159.071.992  
(M) 
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Tabel 10 Perhitungan Total Overhead Pabrik Tahun 
2012 
Total Varians 
Variabel 
Total Varians  
Tetap 
Total Varians 
Overhead Pabrik 
(Rp) (Rp) (Rp) 
(9.192.901.186,898) 
(TM) 
(13.729.489.200,497) 
(TM) 
(22.922.390.387,395) 
(TM) 
Sumber : Data Diolah dari PT. Petronika Gresik 
 
Penyajian selisih dalam laporan rugi laba PT. Petronika Gresik disajikan dalam tabel 11 sebagai berikut: 
 
        Tabel 11 Rugi Laba Per 31 Desember Tahun 2010 - 2012 PT. Petronika Gresik 
 
                       Sumber : Data PT. Petronika Gresik 
 
Revisi laporan rugi laba tahun 2010 – 2012 disajikan dalam tabel 12 sebagai berikut :
PT. Petronika Gresik 
Revisi Perhitungan Rugi Laba  
Per 31 Desember Tahun 2010 
 
 
Keterangan 2010 2011 2012 
Penjualan 
HPP 
Laba Kotor 
Biaya Operasional 
  Biaya Penjualan  
  Biaya Administrasi 
Total BiayaOperasional 
Laba sebelum Pajak 
Pajak 
Laba setelah Pajak                                      
 
506.099.676.717 
(342.992.896.383,593) 
 
689.669.269.972 
(464.649.717.539,443)                 
 
703.116.337.000 
(489.128.983.455,235)                   
163.106.780.333,407 
 
10.792.032.165 
11.116.274.598 
225.019.552.432,557 
 
11.754.839.332                                    
14.554.239.748         
213.987.353.544,765 
 
10.717.792.850                                    
13.119.066.590         
21.908.306.763 26.309.079.080 23.836.859.440 
141.198.329.711,995 
19.433.920.626 
198.710.473.352,557 
19.600.355.048 
190.150.494.104,765 
14.893.830.700 
67.994.491.446 179.110.118.304,557 175.256.663.404,765                                
                     Sumber : Data Diolah dariPT. Petronika Gresik 
 
5.   Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
1. PT.Petronika Gresik mengendalikan biaya 
produksi dengan biaya anggaran, sehingga 
perusahaan belum menggunakan biaya standar 
sebagai tolak ukur biaya produksi perusahaan. 
2. Efektivitas perusahaan menunjukkan cukup 
efektif dari tahun 2010 sebesar 127%, tahun 
2011 sebesar 140% dan tahun 2012 sebesar 
147%. 
3. Perusahaan lebih memperhatikan biaya 
overhead pabrik untuk dapat diminimalisir agar 
perusahaan mendapatkan laba yang maksimal. 
 
5.2. Saran 
Perusahaan dapat menerapkan biaya standar 
maka perusahaan akan mendapatkan laba maksimal 
Keterangan 2010 2011 2012 
Penjualan 
HPP 
Laba Kotor 
Biaya Operasional  Biaya 
Penjualan  
Biaya Administrasi 
Total BiayaOperasional 
Laba sebelum Pajak 
Pajak  
 
Laba setelah Pajak                                      
 
506.099.676.717                             
(396.762.957.882) 
 
689.669.269.972                                 
(490.077.542.697) 
 
703.116.337.000 
(485.132.863.422) 
109.336.718.835 
                                    
10.792.032.165                                    
11.116.274.598          
199.591.727.275 
                                    
11.754.839.332                                    
14.554.239.748         
217.983.473.578  
                                    
10.717.792.850                                    
13.119.066.590         
21.908.306.763 26.309.079.080 23.836.859.440 
87.428.412.072                                    
19.433.920.626 
173.282.648.195                                    
19.600.355.048 
194.146.614.138                                    
14.893.830.700 
67.994.491.446 153.682.293.147 179.252.783.438 
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dan perusahaan dapat mengevaluasi periode 
sebelumnya untuk dapat sebagai pedoman periode 
selanjutnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmad, Kamaruddin. 2007. Akuntansi Manajemen 
Dasar-Dasar Konsep Biaya Dan Pengambilan 
Keputusan. Edisi revisi kelima. Jakarta : 
RajaGrafindo Persada 
Carter, William K. 2009. Akuntansi Biaya Buku 2. 
Edisi 14.Jakarta : Salemba Empat 
Carter, William K., dan Milton F. Usry. 2006. 
Penerjemah Krista S.E, Ak. Akuntansi Biaya 
Buku 2. Edisi 13.Jakarta:  Salemba Empat  
Hansen, Don R dan Maryanne M. Mowen. 2009. 
Akuntansi Manajerial Buku 1. Edisi 8.Jakarta 
: Salemba Empat 
Horngren, Charles T., Srikant M. Datar, dan George 
Foster. 2006. Akuntansi Biaya Penekanan 
Manajerial Jilid 1. Jakarta : Erlangga 
Mulyadi. 2009. Akuntansi biaya. Edisi Kelima. 
Yogyakarta : Aditya Media 
Raibon, Cecily A. 2011. Akuntansi Biaya : 
Akuntansi dan Pengembangan. Jakarta : 
Salemba Empat 
Witjaksono, Armanto. 2013. Akuntansi Biaya. Edisi 
Revisi. Yogyakarta: Graha Ilmu  
 
 
10 
 
 
